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ABSTRAK

Latar belakang diadakannya penelitian ini adalah model pembelajaran konvesional pada
lembaga pendidikan yang masih digunakan hingga saat ini. Pada model pembelajaran konvensional,
siswa tidak dibiasakan belajar aktif, kurang sekali terjadi interaksi antara siswa dengan guru dan siswa
dengan siswa sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Pada Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Tari Bambu (Bamboo Dancing), diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan membelajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama antara siswa dengan guru atau
siswa dengan siswa.

Metode yang digunakan adalah penelitian
Pengembangan atau Research and Develgpmént
tahapan yaitu tahap analisis masa h, dhap peng
desain, tahap revisi desain, tahap/uj cob produ
produksi masal. Tetapi pada i
tahap analisa dan pelapoyg
lingkupnya hanya terbatgs jpé

Hasil validasi fmaten erangkat pembelajaran yang
digunakan pada mod emb 3 atif tipe Ta (Bamboe Dan| g) dinyatakan sangat
i siswa terhadap proses
g 80,90%. Rata-rata

ai r ata ehtrol sebesar 75,56.
' ﬁ;mr..- arfuk t tabel pada taraf
0 } atas_maka dapat’ disimpulkan bahwa
AFL ajaran—Keoperatif Tipe Tari Bambu
(Bamboo Dancmg) mempunys hasj a 3 ih}baik daripada_kelds yang menggunakan
model pembelajaran kafve |onal
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Background of this research is the wide usage of conventional learning models in educational
institutional that until a nowaday. #the conventional learning m6dele-sfudents are not accustomed to
active learning, so there is less ifiera | 55 d teachers and between students to

en

A gembangan dengan menggunakan Penelitian dan
R Palam penelitian ini terdapat 10 (sepuluh)
bula da tahap desain produk, tahap validasi
isi preduk;suji soba pemakaian, revisi produk,
lakukan ‘sampai tahap dan diakhiri dengan
i kala yang besar (ruang

students which effected to the st erative Learning Model Bamboo
Dancing Type, was the applicate can be improved and lessons the
student learn how to study as teamwork between them

The metho | )i répl i 0 tp0fyr ith Research and
Development (R &Uﬁﬁﬁgﬁsuﬁgamegﬁﬁlgﬂmﬁﬁaw problem analysis
phase, data gathering phase, product design phase, validation design phase, revision of design phase,
product testing phase, product revision, testing of usage, the revised product, and mass production.
But in this research was only seven phases conducted and finished by analysis and reporting phase.

The validation result shows that the learning tools applied was declared very good of 81,33%,
on exsperiment class the average result gave 79,24. And very good students response gave 80,90%.
On control class the average result gave 75,56. While the t test calculations give the result 3,09 and t

table at the significant level of 95% (0,05) is 1,67. Based on such result, it can be concluded that the
learn outcome on exsperiment class is greater than the control class.

Keywords: learning device, Study Model bamboo dancing, Research and Development (R & D),
Results of Learning.



1. Pendahuluan

Selama ini dalam pembelajaran yang
dilakukan guru sebagian besar disajikan
dengan model konvensional atau ceramah
dan penugasan. Ini menunjukkan bahwa
siswa tidak dibiasakan belajar aktif, kurang
sekali terjadi interaksi antara siswa dengan
guru dan siswa dengan siswa. Hal ini
menyebabkan siswa kurang aktif dalam
kegiatan belajar mengajar. Kondisi belajar
seperti itu menyebabkan hasil belajar siswa
yang dicapai kurang optimal. Sehingga dalam
mengatasi hal tersebut diperlukan suatu cara
misalnya guru melaksanakan pembelajaran
yang berorientasi pada siswa.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
yang telah dilaksanakan oleh Ninda Septiana
Hartanto (2011) di SMA Negeri 1 Kartasura.
Penerapan penelitian mengenai pembelajdra
Group Resume dan Tari Bambu~{Bambod

pembelajaran  Group

Bambu (Bamboo Da hasil
analisis data denga signifikansi 5%
disimpulkan  bahwa: péngar

yang signifikan| penggtm strategi
pembelajaran : belajar
matematika, deng %8441 (2)
ada pengaruh gaifikan, |prestasi

belajar matematika oll otjvasi
berprestasi siswa, dengan_nilai & = 19.117,

(3) tidak ada inferakSi—pengglnaan /Strategi
pembelajaran  ditinja oF: otiyasi
berprestasi siswa \terhadap prestasi “belajar

matematika, dengan*nilaiFaf).=-0:906x
Mengacu pada h&gitpene dah

dapat disimpulkan bahwa—perana

pembelajaran dan keseSuaia

perangkat
penerapan

|

model ‘perhbetajararkedberatif.
eut Suprijono (2009:

Dancing) lebih baik dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional di SMK
Negeri 2 Surabaya ?

Tujuan peneliti ini adalah : (1) Untuk
mengetahui kelayakan perangkat
pembelajaran model kooperatif tipe Tari
Bambu (Bamboo Dancing) pada Standar
Kompetensi Menggunakan Hasil Pengukuran
Listrik di SMK Negeri 2 Surabaya. (2) Untuk
mengetahui respon siswa terhadap proses
pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Tari Bambu (Bamboo
Dancing). (3) Untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu
(Bamboo Dancing) dengan model
pembelajaran konvensional di SMK Negeri 2
Surabaya.

Peneliti berharap, penelitian ini dapat

emberikan manfaat sebagai berikut : (1)

Bagi is Dapat  meningkatkan
kemampuan, Kooperatif siswa Kkhususnhya
dalam prd embelajaran didalam kelas,
sehingga dapat menipgkatkan prestasi siswa.
(2)/ Bagi elatih keterampilan dan

o daldm me
/ dalam

oopegfatif. (3)-Bag
Dapa digt
perbandintan—_da
hususnya penelitian

gelola pembelajaran
proses  pembelajaran
peneliti yang lain :
sebagai bahan
penelitian  lain
ahg berkaitan dengan

»,

model pembefdjaran Tari Bambu

merupakan salah satu
pembelajaran kooperatif. Jadi
4, Tari Bambu merupakan
iIs model pembelajaran yang

dalam  pembelajaran

(Bambe
menumdt pene
salah saftr-je

L) aRCcINg

model pembelajaran sangat [pentifigy untak at 4 digunakan
meningkatkan hasil belajar siSva. a opefalif untuk mengarahkan atensi peserta
peneliti  ingin  menggun I i dap materi yang dipelajari dan

pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu

mengajak siswa untuk belajar secara aktif.

g ennsd VA e At € el barbiats, s

penelitian terdahulu tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas,
rumusan masalah yang dapat diambil adalah :
(1) Apakah perangkat pembelajaran model
kooperatif tipe Tari Bambu (Bamboo
Dancing) telah layak digunakan di SMK
Negeri 2 Surabaya ? (2) Bagaimana respon
siswa terhadap proses pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Tari
Bambu (Bamboo Dancing) di SMK Negeri 2
Surabaya ? (3) Apakah hasil belajar dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Tari Bambu (Bamboo

diajarkan, diukur dengan skor tes hasil
belajar. Menurut pendapat Benjamin S.
Bloom yang telah dikutip oleh Supridjono
(2009: 6). (3) Respon siswa adalah
tanggapan siswa terhadap pembelajaran
kooperatif tipe Tari Bambu (Bamboo
Dancing) vyang telah diterapkan di dalam
kelas pada saat menyampaikan materi. (4)
Perangkat pembelajaran merupakan
perangkat yang dipergunakan dalam proses
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :



silabus, materi ajar, RPP, LKS, LP dan tes siswa dalam pembelajaran akademis mereka.

hasil belajar. (Ibrahim, dkk, 2005: 16)

Batasan masalah dalam penelitian ini 2.3.3 Fase-Fase Pembelajaran Kooperatif
antara lain : (1) Standar kompetensi yang Pembelajaran kooperatif terdiri dari 6
diteliti  adalah menggunakan hasil tahap utama yang diawali dengan guru
pengukuran listrik. (2) Siswa yang diteliti menyampaikan suatu tujuan dan memotivasi
adalah siswa kelas X TITL 3 sebagai kelas siswa dan diakhiri dengan memberikan suatu
kontrol dan siswa kelas X TITL 2 sebagai penghargaan terhadap hasil belajar siswa. (
kelas eksperimen di SMK Negeri 2 Ibrahim, dkk, 2005: 10).

Surabaya semester genap tahun ajaran 2011 2.3.4 Hasil Belajar

/2012. Hasil belajar  adalah pola-pola
. .Kajian Pustaka perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

2.1. Belajar pengertian,  sikap-sikap, apresiasi dan

Belajar merupakan aktivitas _yang eterampilan.
dilakukan seseorang untuk ., mepdapéatka ’1 4 Pembe Iajaran Kooperatif Tipe Tari
perubahan dalam dirinya mélalui pelatihan 3 Bamboo Dancing)
pelatihan atau pengala -pengalama ) pembelajaran  Tari  bambu

Dengan demikian belajar ¢gapat membaw. (Bamboo Dancing) mempunyai tujuan agar
perubahan, bai sikap, i informasi, pertukaran
pengetahuan, maupur Ketramppjlan. Dengan pikiyan dan informasi antar
perubahan-perubahan Y teRtunya langkah rancangan
dapat memba W enecs kan an sebagai berikut :
permasalahan h 3 fyesuaikan a

e

diri dengan lingke
2.2 Pembelajaran

pembelajaran. (2)
: déngan menunjukkan

Pembelajaran merupakan™, teyjendahan ontQh ~dplikasi pengukuran listrik. (3)
dari learning.

amus, Memberj~_pertanyaan- untuk mengingat
pembelajaran ™ : cdra, Jmatri W

perbuatan menjadikan—orang afau rmakhtu 42 Kegiatan inti

hidup belajar. Pada pembelajaran guru (4) Gufu-mempresentasikan materi. (5) Guru
mengajar diartikan:-sebaga ya—guru *‘Ia\ odef’pembelajaran kooperatif
mengorganisir lingKungar erjadinya tipe *Jari Bamby (Bamboo Dancing)” yang
pembelajaran. Guru “mengajar dalam akan dilaksanaKan. (6) Guru membagi siswa
perspektif  pembelajaran g m kelompok-kelompok, 4 Kelompok
menyediakan  fasilitas  bel@jar effa rdiri dari 9 siswa. (7) Guru
didiknya untuk mempelajariny@. Jagifsubjék an LKS pada tiap-tiap kelompok.
penelitiannya adalah peserta di iIswa berdiskusi dalam kelompok untuk
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Ada beberapa istilah untuk anggota kelompok k saling berhadapan

menyebutkan pembelajaran berbasis sosial dengan anggota kelompok lainnya. (10) Dua
yaitu pembelajaran kooperatif (cooperative siswa yang berpasangan dari kedua jajaran
learning) dan pembelajaran kolaboratif. berbagi informasi. Apabila jumlah dari
Menurut Panitz (dalam Suprijono, 2009: 54) kedua kelompok ganjil, maka tiga siswa
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang yang berada pada jajaran paling ujung
lebih luas meliputi semua jenis kerja berbagi informasi. (11) Guru memberi aba-
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang aba untuk berpindah tempat ke kelompok
dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh lainnya. (12) Kembali ke langkah 9,10 dan
guru. 11 pergantian kelompok dilaksanakan
2.3.2 Tujuan Pembelajaran Kooperatif sampai kelompok akhir. (13) Siswa kembali

Salah satu penting aspek pembelajaran ke  kelompok  masing-masing  untuk
kooperatif ialah disamping pembelajaran mendiskusikan informasi yang diperoleh.
kooperatif membantu  mengembangkan (14) Siswa membuat kesimpulan dari hasil
tingkah laku kooperatif dan hubungan yang diskusi kelompok. (15) Meminta satu
lebih baik diantara siswa pembelajaran kelompok untuk mempresentasikan jawaban
kooperatif secara bersamaan membantu hasil diskusi kelompok. (16) Membahas

jawaban siswa tersebut. (17) Memberi
3



penghargaan berupa pengakuan terhadap
prestasi individu maupun kelompok.
2.4.3Kegiatan penutup
(18) Membimbing siswa untuk merangkum
materi pelajaran.
2.5 Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran ialah sekumpulan
sumber belajar yang memungkinkan guru dan
siswa melakukan kegiatan pembelajaran
perangkat pembelajaran dalam penelitian ini
adalah : (1) Silabus, (2) RPP, (3) Materi Ajar,
(4) LKS, (5) Instrumen penilaian
2.6 Materi pembelajaran
Alat ukur listrik merupakan peralatan.yang
diperlukan oleh manusia. Kareng~"besara
listrik seperti : tegangan, arus: daya, frekuens

dan sebagainya tidak dapdt segara langsun
ditanggapi oleh panga |indera. | Untu
mengukur besaran lis ehut, diperlukan

besaran
akan mekanis

alat pengubah
< iAg;\. alat

ditransformasikan
yang berupa ger
ukur.

2.7 Kerangka Bef\ ir

Fakta di SMK Negeri 2 Surabaya
Pembelajaran konvensional
mengakibatkan siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran

VN
Solusi Adanya variasi model
pembelajaran yang diharapkan

Berdasarkan latar belakang, Kkajian
pustaka dan hasil-hasil penelitian terdahulu,
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut : (1) Hy M1 = H2; hasil
belajar ~ siswa  yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Tari
bamboo (Bamboo Dancing) tidak berbeda
dibandingkan ~ dengan  siswa yang
menggunakan model pembelajaran
konvensional. (2) Hy : p; > p2; hasil
belajar ~ siswa  yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Tari
bamboo (Bamboo Dancing) lebih baik
dibandingkan ~ dengan  siswa yang
menggunakan model pembelajaran
konvensional.

3. Metode Penelitian

3.1 Jenis Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah Penelitian
dan Pengembangan atau Research and
Development  (R&D). Penelitian  dan
pengembangan adalah suatu proses atau
langkah-langkah  untuk  mengembangkan
suatu  produk berbentuk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada
yang dapat dipertanggungjawabkan.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu dan tempat penelitian ini
dilaksanakan di SMK Negeri 2 Surabaya
pada semester genap tahun ajaran 2011
[2Q12
3.3\Poptiasi*dan Sampel

Populasii pepelitian adalah seluruh siswa
Program Keahlian, Teknik Instalasi Tenaga
Listrik SMK Negeri*2 Surabaya.

Sampgl / peneljtian ini adalah kelas X

TITL umlah, siswa 36 orang dan
elas 3 dengan jumlah siswa 36
orangy/Pengambils pel dilakukan secara

oin.{ Pakam—pengunrdiannya diasumsikan
fanpa memperhatikan kemampuan siswa dan

kelompok

didapatkan”_—bahwa”-suntuk
/&eksr' én—adalah kefas X TITL 2 dan

ntik(Kelompok—kontrol adalah kelas X

TIT

elas X program keahlian

i ' ‘ niky Instalasi Tenaga Listrik di SMK
dapat meningkatkan hasil belajar egeri2 Surabaya. Dalam pertemuan
Siswa tefse eneliti dan guru mitra berdiskusi

2.8 Hipotesis UniVE'rSitaS Ne

N~ menCapai kesepakatan bahwa yang

b SifdBalider s

pembelajaran yang telah divalidasi kepada
guru mitra dan disetujui oleh dosen
pembimbing.
3.5 Rancangan Penelitian
3.5.1 Menurut Metode

Untuk rancangan penelitian
berdasarkan metode menggunakan
rancangan  penelitian  eksperimen tipe
Postest Only Control Group Desain.
Penggunaan model ini didasari bahwa
kelompok eksperimen dan  kelompok
pembanding yang diambil sudah betul —
betul ekivalen.
Rancangan penelitian ini adalah seperti pada
gambar berikut :

E: X 01

C: - 02




Keterangan :

E Kelas eksperimen dengan
pembelajaran  kooperatif tipe Tari
Bambu (Bamboo Dancing).

c : Kelas kontrol
pembelajaran konvensional

O1 : Skor kelas eksperimen.

02 : Skor kelas kontrol.

X @ Perlakuan pada kelas eksperimen
yaitu Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Tari Bambu (Bamboo

dengan

Dancing).
3.5.2 Menurut Tujuan ﬂ

Beberapa tahapan yang

revisi desain, tahap

dan pelaporan.
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ANALISA MASALAH

OESAIN PRODUK

:> PENGUMPULAN DATA ::>

UJI COBA PRODLK

J

VALIDAS! DESAIN

)

ANALISA DAN PELAPORAN

Gambar 1. Tahap penélitian Metode

Research and Developmentf{R
4. Hasil Penelitian dan Pefinb
4.1 Validasi Materl ajar

Hasil dar. penelltlan pen emban
ini adalah pgr ﬁe
digunakan untu pem ajaran
kooperatif tipe Tarl Bambu (Bamboo

Dancing). Pada tahap ini disajikan deskripsi
data hasil penelitian berupa data hasil
validasi perangkat pembelajaran, hasil
respon siswa, dan hasil belajar siswa.

84 —

0O Tata Letak Perwajahan

8 |lustrasi

O Bahasa

80 | | o isi
79 B Teknik Penyajian
78

aspek yang dinilai

Gambar 2. Grafik Hasil Rating validasi
Materi Ajar

<:| IS | (] I

Perangkat pembelajaran yang dirancang
untuk digunakan pada model pembelajaran
kooperatif tipe Tari Bambu (Bamboo
Dancing). pada Standar Kompetensi
Menggunakan Hasil Pengukuran Listrik Di
SMK Negeri 2 Surabaya dinyatakan sangat
baik dengan hasil rating rata-rata sebesar
81,33%. Adapun rinciannya adalah aspek
perwatakan dan tata letak dinyatakan baik
dengan rating 80%, aspek ilustrasi
dinyatakan baik dengan rating 81%, aspek
bahasa dinyatakan baik dengan hasil rating
81,66%, aspek isi materi dinyatakan baik
ngan rating 84%, aspek teknik penyajian
i atakan baik dengan rating 80% dan
i keseluruhan aspek pada

O Kompetensi
dasar

M Hasil belajar

O Materi

O Bahasa

B Format

O sumber dan
saran belajar

M kegiatan belajar
mengajar

O Alokasi waktu

Hasil rating

asil Rating validasi RPP

encana Pelaksanaan
beIaJaran) sebagai perangkat model

embelgjaran kooperatif tipe Tari Bambu
Dancmg) Pada  Standar
ete Menggunakan Hasil

Pengukuran Lisfrik Di SMK Negeri 2
rlab au agat baik dengan
asn rating 84, mgga RPP tersebut

layak dlterapkan di SMK Negeri 2 Surabaya.
4.3 Validasi Respon Siswa

120

O 4pakah anda senang mengikuti

100

60 T
'
40
n
i
apakah anda berminat untul uti
20 | | pei ahanda ikuti sat ini
I:I  ata-rata Respon
U 1
Tidak

Gambar 4. Grafik Hasil Rating validasi
respon Siswa




Dari 36 siswa yang mengisi angket,
91,67% dari keseluruhan siswa menyatakan
senang  selama  mengikuti  kegiatan
pembelajaran dengan pembelajaran
kooperatif tipe Tari Bambu (Bamboo
Dancing), karena sebagian besar dari siswa
menyatakan  belum pernah  mengikuti
pembelajaran dan 2,78% dari 36 siswa
tersebut menyatakan tidak senang terhadap
penyajian materi oleh guru.

Dari 36 siswa, 8,33% menyatakan
kesulitan dengan materi yang telah diajarkan
dan 91,67% siswa menyatakan lebih mudah
memahami materi dengan medel
pembelajaran kooperatif tipe, Tap Bdmb

(Bamboo Dancing), karepdg/mereka’ dapa
berdiskusi dengan temgn [miereka/ dalan
menyelesaikan tugas, yang |diberikan gurd.
Dari beberapa tanggapal adap aspek ke-
6, 91,67% dari 36 sis enyatakan lebi
mudah memaha . yang diberika

oleh guru. Hal i v ela aran
yang diajarka \ tidak
merasa  bosag, hanya
memahami ateri: — bisa
berdiskusi menyelesaikan $eal jf dghgan

disimpulkan bahwa tyg > tine Sehingga Hg
ditolak dan H; diterima, dengan kata lain
model pembelajaran kooperatif tipe Tari
Bambu (Bamboo Dancing) lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional

3,09

/ Daerah penolakan Hy

Dacrah
pencrimaan Hy

berkelompok.
Berdasark g | respon

siswa dapat dilihat-bahwa rata*rata“respen
siswa Yyang menjawab 80,90 %,

sehingga  respo hadap
pembelajaran kooperatif—Tipe” Tari Bamb

(Bamboo Dancing) dapat-dikataKan positif.

dan H itotak;
Jhas bela
menggnakar

Nilei

1 36| 79.2361 5.30564 88427

2 36| 75.5556 4.78506 19751

Gambar 5. Tabel group statistics

Pada group statistics dipaparkan hasil
perhitungan SPSS tentang jumlah data, nilai
rata-rata, standar deviasi dan standar error
rata-rata. Kelas TITL 2 merupakan kelas
eksperimen, sedangkan kelas TITL 3 adalah
kelas kontrol. Dari hasil terlihat bahwa rata-
rata nilai pada kelas eksperimen adalah
79,24 dengan standar deviasi 5,305
sedangkan pada kelas kontrol adalah 75,56
dengan standar deviasi 4,785.

Selanjutnya melihat tingkat
signifikasinya  sebesar 5%  dengan
membandingkan tig dan tipe. Diketahui tig
sebesar 3,09 dan ty dengan dk = ng+ny-2=
36 + 36 — 2 = 70 adalah 1,67. Hal ini dapat

1.67
Gambakr, 6. distribusi uji t

Pada|kelas|eksperimen didapat hasil
beldjar demgan rata-rata kelas sebesar
79/24 bepbedd Mengan rata-rata untuk

elas yangKontrol yapg hanya mendapat

ata,f gie kelas sebesar |75,56. Analisis uji
cobal /mendapd] al test = 3,09
sedarfg ni!."l Dengan demikian

ehingga pr oritas H; diterima

ini berarti bahwa

siswa yang
model pembelajaran
kogpefatif~tipe Tafi bamboo (Bamboo
Da : baik  dibandingkan
dengan iSO yang menggunakan
model embelajaran  konvensional

est & g
O

D
-
Q

4.4 Hasil Belajar dan Uji-t I ' k ‘ araf Slgnlflkan O 05 yang
' ahwa hasil belajar siswa kelas
Kelas N Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean n lebih tinggi dibanding siswa

kelo ok kontgol.

:g eS 1 Slm'E’BIEl'r{a‘ a]

Berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil uji penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
(1) Berdasarkan hasil validasi materi ajar
dan RPP oleh beberapa ahli disimpulkan
bahwa perangkat pembelajaran
dikategorikan sangat baik serta layak
digunakan dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Tari Bambu (Bamboo
Dancing). (2) Dari hasil respon siswa
terhadap keseluruhan aspek pada lembar
angket respon siswa dikategorikan baik
dan dikatakan positif. (3) Berdasarkan
hasil uji statistik rata-rata nilai bahwa hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dibanding siswa kelompok kontrol.



5.2 Saran

Dalam  penelitian  ini  jika ada
kekurangan, diharapkan ada pihak lain yang
meneruskan penelitian ini dengan
menambah referensi materi agar
mendapatkan perangkat pembelajaran yang
lebih baik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Diharapkan ada pihak lain yang
meneruskan penelitian ini dengan model
pembelajaran lain untuk mengurangi tingkat
kegaduhan kelas pada saat proses belajar
mengajar  sehingga tercipta lingkungan
belajar yang baik.
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